BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (research and development/R&D). Adapun yang dikembangkan

dalam penelitian ini adalah buku_digital dua bahasa (digital book bilingual).

Menurut Borg dan Ga (1988) dalam Sugiyono (2009: 4) menyatakan bahwa,

penelitian dan pepg anWSW velopent/R&D), merupakan
a 3 i

metode penelitian yang kan g
- ,

, buku digital dua

.} sar pen@bang

adalah \gacu f

pada model yang

karena tahapan-tahapan ya ng ad; ] pgan penelitian yang dikembangkan.

Menurut Borg & Gall (1989) mengemukakan bahwa ada sepuluh tahapan dalam

pelaksanaan strategi penelitian pengembangan (Puslitjaknov, 2008: 10-11), yaitu:

1. Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan
informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang
dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan.

2. Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan
tujuan, penentuan urutan pembelajaran).

3. Mengembangkan jenis atau bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi.

4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 2-3 sekolah
menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan informasi atau data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan analisis

data.
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5.  Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal.

6. Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, dengan
30-80 subyek. Tes atau penilaian tentang prestasi belajar siswa dilakukan
sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan

saran-saran hasil uji lapangan utama.

"‘_ 9
e tasi@rodu ’

jurnal Imiah, bekerjasama

tahap terakhir penelitian adalah ji cba Iapngan utama yang dilakukan terhadap
3-5 sekolah, dengan 30-80 subyek. Tes atau penilaian tentang prestasi belajar
siswa dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Dalam penelitian
yang telah dilakukan, peneliti mengambil 30 siswa dari 3 SMA (Sekolah
Menengah Atas) dengan perincian masing-masing sekolah 10 siswa.

Menurut Borg dan Gall dalam puslitjaknov 2008 penelitian dapat
dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 langkah :
1. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan
2. Mengembangkan produk awal
3. Validasi ahli dan revisi
4. Uji coba ;apangan skala kecil dan revisi produk

5. Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir
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Berikut ini prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Analisis Kebutuhan

A 4

Rancangan Awal Pembuatan Media

A 4

Pengumpulan Data Rancangan

Pembuatan Desain Media

0ihe.s

Pembuatan Media

7

P
| Validasi Ahli Media |«

-

Revisi

Tidak

Memenuhi kriteria
baik

Draf Final

Gambar 3.1 Desain Prosedur Penelitian Pengembangan
Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai
berikut:
1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Tahap penelitian dan pengumpulan informasi yaitu tahap untuk
mengidentifikasi dan mendapatkan data mengenai kebutuhan apa saja yang
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diperlukan dalam perencanaan dan pengembangan draf produk serta
pemikiran untuk perancangan selanjutnya.

Tahap ini dilakukan dengan survei lapangan yang bertujuan
mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi diperoleh dari hasil
pengamatan tentang pembelajaran fisika tingkat SMA di solo raya.
Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran fisika di SMA masih diajarkan

secara monoton. Mayoritas guru SMA masih menggunakan papan tulis untuk

Hasil rancangan teradap peneltian buku digital dua bahasa (digital

book bilingual) ini materi yang dipilih adalah hukum newton dan aplikasinya.
Buku digital dua bahasa (digital book bilingual) disusun berdasarkan aturan
penulisan buku digital yang dikembangkan terbagi dalam tiga kegiatan belajar,
yaitu kegiatan belajar | : Gaya (terdiri atas subbab : Pengertian Gaya, Jenis-
jenis Gaya, Besar dan arah Gaya, Resutan Gaya, Gaya dalam kehidupan
sehari-hari). Kegiatan belajar Il : Hukum Newton (terdiri atas subbab:Hukum
1 Newton, Hukum 2 newton, Hukum 3 Newton). Kegiatan belajar Il :
Apilkasi Hukum Newton (terdiri atas subbab: Percobaan sederhana mengenai
Hukum Newton, Beberapa contoh aplikasi Hukum Newton). Ketiga aktivitas

belajar tersebut terdiri dari komponen sebagai berikut:
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1) Tujuan
Tujuan berisi kompetensi yang harus dicapai siswa setelah mempelajari
materi dari setiap aktivitas belajar. Tujuan ini berfungsi agar
pembelajaran dari setiap aktivitas belajar itu terarah.

2) Advance Organizer

Advance Organizer berisi gambar dan kalimat pembuka. Advance

Organizer ini berfungsi untuk menambah motivasi dan daya tarik untuk

berfungsi untuk mengu peahaman pada suatu konsep materi terkait.
Hal ini ditujukan agar guru juga bisa mengetahui bagian dari materi
diajarkan yang belum jelas menurut siswa.

6) Lembar Kerja llmiah
Kerja ilimiah berfungsi sebagai sarana untuk menguji dan menerapkan
konsep fisika yang sedang dipelajari, selain itu juga berfungsi untuk
mengembangkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam belajar.

7) Tes Formatif
Tes formatif berisi soal-soal latihan dalam bentuk pilihan ganda. Tes
formatif ini berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk berlatih
mengerjakan soal-soal setelah materi dalam subtema yang dipelajari. Tes
formatif disajikan secara interaktif sehingga siswa bisa langsung
mengetahui benar atau salah ‘jawabannya sekaligus skor yang
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didapatkan. Hal tersebut berfungsi untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dalam mempelajari dalam subtema yang dipelajari.

8) Umpan Balik
Umpan balik berisi pedoman penilaian dan standar nilai yang harus
dicapai siswa untuk melanjutkan aktivitas belajar pada subtema
berikutnya. Umpan balik ditujukan untuk mengetahui nilai siswa dalam

penguasaan subtema tersebu

Prasyarat penggunaan modul berfungsi agar siswa terlebih dahulu

menguasai kompetensi dasar sebelumnya terkait kompetensi dasar yang
akan dibahas. Hal ini ditujukan agar tujuan yang ingin dicapai melalui
modul ini dapat terlaksana secara maksimal.

. Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru

Petunjuk penggunaan bagi siswa dan guru berisi perihal ketentuan atau
peraturan yang harus diketahui, dipahami, dan diikuti siswa dan guru
selama belajar menggunakan modul. Petunjuk penggunaan bagi siswa dan
guru berfungsi untuk memberi arahan bagi guru dan siswa agar
pembelajaran lebih cepat berhasil sesuai tujuan pembelajaran dan tujuan

akhir dari modul.
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d. Tujuan Akhir
Tujuan akhir berisi kinerja yang diharapkan, variabel, dan Kkriteria
keberhasilan siswa dalam mempelajari subtema atau tema. Tujuan akhir
berfungsi agar dengan adanya tujuan tersebut siswa dapat belajar secra
maksimal dan tidak hanya nilai kognitif yang didapat oleh siswa, melainkan
afektif dan psikomotoriknya juga.

e. Peta Kompetensi

Peta kompetensi

Kumpulan Ko n Indikator (K1) dan entry
behaviour. 7 agai jenis gaya, Kl 2
mengidentifikasi®penerapan £F 3 mengidentifikasi

g. Tes Awal h PN Sl
Tes awal berisi pertanyaan dalam bentuk essai, berfungsi untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan dibahas nanti.

h. Evaluasi
Evaluasi berisi soal-soal bentuk pilihan ganda dan erfungsi sebagai sarana
bagi siswa untuk menguji penguasaan materi yang dipelajari dalam satu
tema.

i. Kunci Jawaban
Kunci jawaban berisi jawaban dari tes formatif dan evaluasi yang berfungsi
sebagai sarana bagi siswa untuk mengetahui ketepatan jawaban dari tugas
dalam menguji pemahaman mereka.

J. Glosarium
Glosarium berisi penjelasan dari kosa kata yang sering keluar di dalam

modul.



k. Daftar Pustaka
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Daftar pustaka berisi rujukan tentang materi yang disajikan. Dengan adanya

daftar pustaka, siswa dapat mencari lebih tentang informasi terkait materi

pada buku yang dijadikan acuan pembuatan modul.

Alur pembuatan buku digital sendiri dapat dilihat pada bagan alur

pembuatan dibawah ini :

Pembuatan Media

i)

A\ 4 A\ 4

Macromedia Flash 8 Corel Draw

A 4

Evaluasi Interaktif

A

y

File Pendukung

e
é (Internet)
5
\4 \ 4
Gambar SWF Gif
A
Camtasia SWF
Decomplier
v v l A4

A

y

Kvisoft Flipbook Maker 3.6.6

A

y

Buku Digital

Gambar 3.2. Alur Pembuatan Buku Digital
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3. Tahap Pengembangan Draf Produk
Pengembangan draf produk merupakan hasil terjemahan dari tahapan
perencanaan. Bagian-bagian yang sudah direncanakan disusun dan didesain
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah draft produk dalam tahap ini.
Draft produk yang sudah jadi kemudian divalidasi kepada 2 dosen
ahli, 2 reviewer, dan 2 peer reviewer. Draft produk yang sudah divalidasi

kepada dosen ahli, reviewer, dan_peer reviewer akan memperoleh penilaian

4. Uji Coba panga@&l | g
' ini setelah?nend masukan dan
penyempurn il ev@si yang telah dilakukan. Hal

ini dilakukan ‘ yang mungkin terjadi
dan dapat diguna C Iapanansecar alid. Uji coba lapangan awal
dilakukan kepada 6 i ’ I ._‘.',.__ AA Negeri 1 Karanganyar.

5. Reuvisi Hasil Uji Coba Lapann wal
Revisi ini dilakukan setelah uji coba lapangan tahap awal telah
selesai dilakukan. Revisi ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari
respon siswa terhadap buku digital dua bahasa dari aspek kelayakan isi,
penyajian, bahasa dan kegrafisan.
6. Uji Lapangan Utama
Uji coba ini dilakukan setelah dilakukan revisi berdasarkan hasil
evaluasi yang telah dilakukan. Uji lapangan utama dilakukan pada 3-5 sekolah
dengan 30-80 subjek. Langkah terakhir dilakukan lapangan utama kepada 30
siswa dari SMA Negeri Kebakkramat, SMA Negeri 3 Surakarta, dan SMA

Negeri 1 Karanganyar.
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Prosedur pengembangan penelitian yang akan dilakukan memiliki
beberapa komponen utama sebagai berikut:
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba yang digunakan adalah desain deskriptif. Tahapan
awal yang dilakukan vyaitu terlebih dahulu menganalisis kebutuhan,

kurikulum, menentukan materi, mengumpulkan referensi yang dibutuhkan

terkait materi yang kemudian dilanjutkan membuat rancangan. Tahapan kedua
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Berikut bagan desain penilaian produk.

Analisis Kebutuhan Analisis Perbaikan
Perencanaan
> Buku Digital <
g I Evaluasi oleh
i i Peer Reviewe
Evaluasi oleh Ahli Buku Digital { eer Reviewer
Evaluasi oleh
Reviewer

Revisi |

6 Siswa

30 Siswa

'@.J roduk
2. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ini terdiri dari validator dan 36 siswa SMP kelas X
dari 3 SMA, yaitu SMA Negeri 1 Karanganyar, SMA Negeri 3 Surakarta, dan
SMA Negeri Kebakkramat. Adapun kriteria masing-masing validator adalah:
a. Ahli

1) Dosen FKIP Fisika UNS
2) Memiliki keahlian dan pengalaman dalam penulisan bahan ajar.
3) Telah menempuh jenjang pendidikan S-2 sesuai dengan jenjang
keahlian.
b. Peer Reviewer
1) Mahasiswa FKIP Fisika UNS
2) Telah menempuh mata kuliah Fisika Dasar.
3) Berkonsentrasi pada pengembangan bahan ajar
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c. Reviewer
1) Guru Fisika yang sudah berpengalaman mengajar materi Fisika selama
10 tahun
2) Pendidikan minimal S-1 untuk program studi pendidikan fisika dan
sudah tersertifikasi
3. Jenis Data
Data yang diperoleh dari penelitian pengembangan adalah data
i Bata k h dari nilai rata-rata angket

dalam uji evaluas ayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian,
| gk 3, 2 dan 1. Deskripsi
1 nakan skala Likert
dengan empat pil jelas penilaiannya. a tersebut kemudian
" idan buku digital.

komentar sebagai

ini berupa rata-rata @4 et cl Tisti“Ya/Tidak” dan saran serta
komentar. | ;
4. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan instrumen yaitu angket evaluasi
produk. Instrumen angket evaluasi produk ditujukan kepada dosen ahli sesuai
dengan bidangnya , yaitu angket evaluasi materi pada ahli materi dan engket
evaluasi media pada ahli media sedangkan angket evaluasi untuk reviewer,
peer reviewer dan siswa instrumen angket ini untuk mengetahui evaluasi
produk dapat dilihat dari komponen kelayakan isi, bahasa dan gambar,
penyajian, dan kegrafisan (modifikasi dari BSNP). Penjabaran dari aspek-
aspek tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pembimbing sebelum

digunakan dalam penelitian.
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5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian evaluasi ini
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan
memaknai data dari masing-masing variabel yang dievaluasi baik data
kuantitatif maupun kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik
analisis data adalah:

a. Teknik Analisis Data Pengembangan

Data yan@ didapat dalam penélitian ini yaitu data evaluasi

asa (digital book bilingual)

amaan, yaitu reduksi

an. Ketiga kegiatan ini

dan keseluruhan yang akan diuraikan dalam analisis kualitatif. Skor
tersebut dikategorikan ke dalam lima kriteria, dengan rumusan seperti
yang digunakan oleh Azwar, S (2007: 163).

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

Interval Nilai Kriteria
Mi + 1,5 Shi < X Sangat Baik
Mi + 0,5 Sbi < X <Mi + 1,5Sbi Baik
Mi - 0,5 Shi < X < Mi + 0,5 Sbhi Cukup
Mi - 1,5 Shi< X <Mi-0,5Shi Kurang
X <Mi-1,5Shi Sangat Kurang
Keterangan: X = Skor responden

Mi= Mean ideal
Shi= Simpangan baku ideal

Mi= Y2 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
Shi= 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
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Langkah selanjutnya adalah menghitung skor maksimum ideal,
skor minimum ideal, skor ideal, dan simpangan baku ideal pada setiap
aspek. Skor maksimum ideal pada setiap aspek dicapai apabila validator
memilih semua Kriteria dengan skor tertinggi. Sedangkan skor minimum
ideal dicapai apabila validator memilih semua kriteria dengan skor
terendah. Jumlah skor wuntuk setiap aspek tersebut, kemudian

disubsitusikan ke dalam tingkat kecenderungan yang dipakai sebagai

gast atau penilaian.

W ap validator menggunakan
dasa eluruhan aspek. Skor

kriteria dalam ey

)asi total b
\
er

dlcap f

72 < X < 92 ¥Kurang
1 X< 72 Sangat kurang

Keterangan: X = Skor validator
Setiap aspek yang mendukung penelitian ini memiliki kategori
komponen sendiri yang disesuaikan dengan masing-masing indikator yang
akan diukurnya. Secara lebih terperinci, berikut dibahas komponen
penilaian untuk setiap aspek:
1) Aspek Kelayakan Isi
Data kuantitatif tentang kelayakan isi buku digital,
dikumpulkan melalui instrumen angket. Jumlah skor dari ketiga
instrumen akan memiliki skor tertinggi ideal 40 dan skor minimum
ideal 10, dengan mean ideal (Mi) 25 dan simpangan baku ideal (Shi) 5.
Berdasarkan data ini, kriteria baik atau tidaknya buku digital disajikan
dalam Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Isi

Kelompok Skor Kategori

X > 33 Sangat baik
28 < X < 33 Baik
23< X < 28 Cukup
18 < X < 23 Kurang
X < 18 Sangat kurang
Keterangan: X = Skor validator

Vv

IAIN NN

2 kuantitatif tentang, bahasa®dan gambar buku digital,

X <19 Sangat kurang

Keterangan: X = Skor validator
3) Komponen Penyajian

Data kuantitatif tentang penyajian buku digital, dikumpulkan
melalui instrumen angket. Jumlah skor dari ketiga instrumen akan
memiliki skor tertinggi ideal 60 dan skor minimum ideal 15, dengan
mean ideal (Mi) 37,5 dan simpangan baku ideal (Shi) 7,5. Berdasarkan
data ini, kriteria baik atau tidaknya buku digital disajikan dalam Tabel
3.5.
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Tabel 3.5 Kriteria Penyajian

Kelompok Skor Kategori
X > 49 Sangat baik
41 < X < 49 Baik
34 < X < 41 Cukup
26 < X < 34 Kurang
X < 26 Sangat kurang
Keterangan: X = Skor validator

\Y

IA NN AN

4) Aspek Kegrafisan

X < 9 Sangat Kérang™
Keterangan: X = Skor validator

Selanjutnya data kevalidan buku digital untuk setiap validator
berdasarkan skor total keseluruhan aspek tersebut dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif yang digunakan
hanya dibatasi pada penentuan frekuensi dan persen karena data yang
diperolah berupa data ordinal yang tidak bisa disajikan dalam bentuk
pecahan. Apabila data evaluasi yang masuk ke dalam kategori baik sebesar
50% maka dinyatakan pengembangan buku digital berhasil. Hasil analisis
ini akan menjadi referensi sebagai masukan perbaikan buku digital yang
berupa modul sebelum diujicobakan ke lapangan.
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b. Teknik Analisis Data Uji Coba
Data yang terkumpul dikategorisasikan sesuai dengan aspek yang
dinilai. Data hasil uji coba kepada siswa dianalisis untuk menggambarkan
kekurangan buku digital dari sisi keterbacaan dalam aspek kelayakan isi,
bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan. Data yang berupa saran dan
komentar dianalisis dengan analisis kualitatif. Teknik analisis kualitatif

yang digunakan adalah model interaktif dari Miles dan Huberman.

am. dilakukan kuantisasi. Jika

dengan rumusan, sepefti yang

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Uji Coba

Interval Nilai Kriteria
Mi + 1,5 Shi < X Sangat Baik
Mi + 0,5 Shi < X <Mi + 1,5 Shi Baik
Mi - 0,5 Shi < X < Mi + 0,5 Shi Cukup
Mi - 1,5 Sbi < X <Mi-0,5Shi Kurang
X <Mi-15Sbhi Sangat Kurang
Keterangan: X = Skor responden

Mi= Mean ideal
Sbi= Simpangan baku ideal

Mi= % (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
Shi= 1/6 (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)
Langkah selanjutnya adalah menghitung skor maksimum ideal,
skor minimum ideal, skor ideal, dan simpangan baku ideal pada setiap

aspek. Skor maksimum ideal pada setiap aspek dicapai apabila responden
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atau siswa memilih semua kriteria dengan skor tertinggi. Sedangkan skor
minimum ideal dicapai apabila siswa memilih semua kriteria dengan skor
terendah. Jumlah skor wuntuk setiap aspek tersebut, kemudian
disubsitusikan ke dalam tingkat kecenderungan yang dipakai sebagai
kriteria dalam evaluasi atau penilaian.

Untuk mengetahui evaluasi buku digital dalam uji coba

gorikan berdasarkan skor total keseluruhan

Selanjutnya data alifan'dari uji coba buku digital untuk setiap
responden atau siswa berdasarkan skor total keseluruhan aspek tersebut
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
yang digunakan hanya dibatasi pada penentuan frekuensi dan persen.
Apabila data uji coba kevalidan yang masuk ke dalam kategori baik lebih
dari 75% maka dinyatakan pengembangan buku digital dua bahasa
berhasil.



